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RINGKASAN

SANKSI PIDANA TERHADAP PELAKU PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA
JENIS BARU

Penyalahgunaan Narkotika di indonesia semakin hari semakin
memperhatinkan tak hanya mereka yang dewasa yang menjadi korban akan tetapi
anak-anak juga menjadi korbannya, dan yang sangat memperihatinkan lagi adalah
munculnya narkoba jenis baru yang dalam tatanan peraturan perundang-undangan
tidak dijelaskan secara spesifik sehingga para pelakau bisa mengelak bahwa obat-
obatan yang mereka pakai tidak diatur didalam Undang-Undang Narkotika . pada
dasarnya penegak hukum dalam hal ini polisi seharunya lebih menggunakan
pendekan penafsiran teologis (Sosiologis), penafsiran ini bertujuan agar bisa
mengcover munculnya narkoba jenis baru yang secara terang-terangan beredar
bebas tanpa bisa dijatuhi sanksi pidana. Dengan demikian apabila penegak hukum
mengguanakan pendekatan penafsiran teologis, maka tidak ada ceritanya pengguna
dan pengedar narkoba jenis baru tersebut bisa bebas.

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif atau penelitian
ini juga disebut dengan istilah penelitian doktrinal (doktrinal research), yaitu
penelitian yang menganalisis hukum dan yang tertulis di dalam buku (law as it is
written in the book). Dalam penelitian ini dapat mengambil kesimpulan bahwa
yang disebut dengan Yuridis normatif adalah proses pengumpulan bahan hukum
berdasarkan prinsip peraturan perundang-undangan atau doktrin-doktrin hukum
yang berkaitan penerapan sanksi pidana terhadap pelaku penyalahgunaan Narkotika.

Pengaturan pemidanaan penyalahgunaan Narkotika diatur dalam Undang-
Undang No 35 tahun 2009 Tentang Narkotika dan Peraturan Bersama No 1 Tahun
2014 Tentang Penanganan Pecandu dan Penyalahgunaan Narkotika. Sementara bagi
mereka yang kedapatan menggunakan narkoba jenis baru dapat di jerat dengan
klausul pasal 1 Undang-Undang No 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika, diamana
dalam pasal tersebut yang dimaksud dengan narkoba adalah zat atau obat yang
berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintesis maupun semisintesis, yang
dapat menyebabkan penurunan atatu perubahan kesadaran, hilangnya rasa,
mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan
ketergantungan.
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ABSTRACT

CRIMINAL SANCTIONS AGAINST PERPETTRATORS OF NEW TYPES OF
NARCOTICS ABUSE

Abuse of illegal drugs in Indonesia is increasingly pay attention not only
those adults who are victims but children also become victims, and that very concern
again is the emergence of drug-new type in order legislation is not explained
specifically so the user can deny that the drugs they use are not regulated in the Law
on Narcotics laws. basically law enforcement in this case it shall be used approach
police theological interpretation (Sociologist), this interpretation is intended that can
cover the emergence of new types of drugs that openly circulate freely without could
face criminal sanctions. In this case, if a law enforcement approach use theological
interpretation, so user and seller kind of the new drug can not be free.

The method used is normative or This study is also referred to as the study
of doctrinal (doctrinal research), the research analyzed the law and are written in the
book (law as it is written in the book). In this research can be concluded that the so-
called normative juridical law is the process of collecting materials on the basis of
legislation or legal doctrines relating to the application of criminal sanctions against
perpetrators of abuse of illicit drugs.

The setting of criminal abuse of drugs regulated under Law Nomber. 35 of
2009 on Narcotic Drugs and the Joint Regulation Nomber. 1 Year 2014 On Addicts
Treatment and Abuse of Narcotics. Meanwhile, for them are caught using drugs in a
new kind can meshes with a clause of article 1 of Law Nomber. 35 of 2009 on
Narcotics, that in the article referred a drug is a substance or a drug derived from a
plant or not plant, both synthesis and semisintesis , which can lose a decrease or
change of consciousness, loss of taste, reduce to eliminate pain, and can lead to

dependence.
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